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MOTTO

Kerjakanlah urusan duniamu dengan sebaik-baiknya
seakan engkau akan hidup terus..
Dan kerjakanlah urusan akhiratmu dengan sebaik-baiknya
seakan engkau akan mati besok..
(Sabda Nabi Muhammad SAW)'
Ing ngarso sung tulodo, ing madya mangun karso, tut wuri handayani.

(Ki Hajar Dewantara)®

! Ashari, Studi Korelasi antara Nilai Bidang Studi Matematika dengan Nilai Bidang Studi
Bahasa Indonesia pada Siswa Siswi Kelas 1II SMP Muhammadiyah II Pundong Bantul Tahun
Akademik 1986-1987 dalam Rangka Bimbingan dan Konseling. Skripsi. Program Studi
Pendidikan dan Blmbingan Jurusan Ilmu Pendidikan, Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu
Pendidik?n “Catur Sakti” Bantul Yogyakarta, 1986.

Ibid
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ABSTRAK

ASNA FITRIANI. Motivasi Orang Tua Dalam Menyekolahkan Anaknya
Di SDIT Samawi Tajeman Palbapang Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008.

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengungkap
kesejahteraan orang tua siswa dan motivasinya dalam menyekolahkan anaknya ke
SDIT Samawi Tajeman Palbapang Bantul.

Penelitian ini merupakan penelitian deskripstif kualitatif dengan
menggunakan pendekatan psikologis dan sosiologis Pengumpulan data dilakukan
dengan mengadakan observasi (pengamatan), wawancara mendalam, dan
dokumentasi serta angket. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif
analitik yaitu suatu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun suatu data
kemudian dianalisis dan ditafsirkan. Analisis data kualitatif yang digunakan dalam
penelitian ini mengikuti pola Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman.
Menurut mereka analisis data kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi
secara bersamaan, yaitu melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Berdasarkan aspek sosiologis,
kesejahteraan orang tua mempengaruhi tingkat motivasi orang tua menyekolahkan
anaknya di SDIT Samawi. Tingkat motivasi tertinggi dipegang oleh keluarga pra
sejahtera terutama orang tua yang jarak rumahnya jauh dari SDIT, tidak
mempunyai kendaraan, pendapatan, dan orang tua yang berkemauan
menempatkan anak di asrama pesantren dekat SDIT Samawi. Sedangkan orang
tua yang berada pada tahapan sejahtera baik sejahtera tahap I, II, III, maupun
tahap III plus hampir sama dalam alasan menyekolahkan anaknya dengan tingkat
motivasi yang membedakan dengan keluarga pra sejahtera karena mereka telah
tercukupi kebutuhan dasar mereka bahkan kendaraan sudah ada. 2) Berdasarkan
aspek psikologis, kesejahtearan keluarga orang tua tidak mempengaruhi tingkat
motivasi orang tua dalam menyekolahkan anak ke SDIT Samawi. Hal ini karena
pernyataan orang tua baik tahapan pra sejahtera maupun sejahtera, menyatakan
alasan sama yaitu karena SDIT Samawi terdapat ilmu agama dan umum. Motivasi
orang tua secara internal dipengaruhi kemauan, orang tua sumber informasi ilmu

agama mereka (pesantren atau pengajian umum), dan motif anak sholih yang
mereka harapkan.

xiii



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Anak merupakan harta yang sangat berharga bagi orang tua. Oleh karena
itu orang tua selalu ingin memberikan yang terbaik bagi buah hatinya. Islam
memerintahkan orang tua untuk mendidik anak dan memikul tanggung jawab
tersebut di pundak mereka. Sehubungan dengan perintah ini, Allah SWT

berfirman dalam QS. At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi:
Gl a0y (ol Uy 100 AIATy il 18 o541 25 g
G953 o by bl Lo All) ¢ gl ¥ Bk D Aot
(6 : p2a3ll)
Artinya:

"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan." (QS. At-Tahrim: 6)’

' Mujamma’ Al-Malik Li Thiba’at Al Mush-haf Asy Syarif, Al-Qur'an dan terjemahnya, Saudi
Arabia: Mujamma’ Al Malik Li Thiba’at Al Mush-haf Asy-Syarif Medinah Munawwarah, 1424 H.



b2

Rasulullah SAW juga telah meletakkan kaidah dasar yang menyatakan
bahwa anak akan tumbuh sesuai dengan agama kedua orang tua mereka.
Artinya orang tualah sebagai orang terdekat dengan mereka yang sering
menjadi pengaruh dan teladan anak dalam kehidupannya baik dalam beragama
maupun dalam berperilaku. Beliau bersabda, "Setiap anak dilahirkan dalam
keadaan fitrah. Kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani,

atau Majusi."” (H.R. Bukhari)

Berpijak dari harapan orang tua ingin memberikan yang terbaik bagi
anaknya tersebut, maka orang tua dalam usahanya berupaya memilihkan
sekolah yang baik sebagai upaya menjadikan anak yang berkualitas tinggi.
Salah satu usaha orang tua untuk meningkatkan kualitas SDM anak adalah
melalui pendidikan, sehingga kualitas pendidikan harus senantiasa
ditingkatkan. Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap
kemajuan suatu bangsa, dan merupakan sarana dalam membangun watak

bangsa. Hal ini senada dengan Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional

UU No. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 2 Ayat 1 bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuaatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta kergampflan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.”

? Depdiknas. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Media Wacana
Press, 2003), hal. 9.



Masa Usia Sekolah Dasar sering disebut masa intelektual atau masa
keserasian bersekolah. Pada umur 6 atau 7 tahun biasanya anak telah matang
untuk memasuki Sekolah Dasar. Sekolah dalam hal ini merupakan salah satu
lembaga pendidikan formal yang secara sistematis melaksanakan program
bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka membantu siswa agar
mampu mengembangkan potensinya, baik yang menyangkut aspek moral-

spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial.

Menurut Havighurs, sekolah mempunyai peranan atau tanggung jawab
penting dalam membantu para siswa mencapai tugas perkembangannya.’
Dalam kaitannya dengan hal ini maka sekolah idealnya berupaya untuk
menciptakan iklim belajar yang kondusit atau kondisi yang dapat
memfasilitasi siswa untuk mencapai tugas perkembangannya. Namun
berkaitan dengan lingkungan anak, perlu diketahui bahwa latar belakang orang

tua dalam hal ini juga menjadi bahan pertimbangan motivasi orang tua.

Motivasi seseorang memegang peranan penting dalam mengambil
suatu keputusan, Sri Esti Wuryani Djiwandono menyatakan bahwa motivasi
mempunyai intensitas dan arah (direction).® Motivasi orang tua dalam
menyekolahkan anaknya seiring dengan pendapat Sri Esti WD, yaitu

mempunyai intensitas (kesungguhan) dan arah. Ketika orang tua

E Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 95.

* Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2006), hal. 329.



menyekolahkan anaknya ke sekolah tertentu yang sama, maka yang terjadi
tidak semua orang tua mempunyai intensitas dan arah yang sama.
Kemungkinan orang tua yang satu mempunyai intensitas (kesungguhan)
menyekolahkan anaknya ke sekolah tertentu dengan alasan karena kualitas
sekolahnya bagus sehingga arah (untuk mencapainya) juga sangat
dipersiapkan. Kemungkinan orang tua lain dalam satu sekolah yang sama

mempunyai intensitas yang sama dengan alasan yang berbeda dan arah yang

berbeda juga.

Dalam bidang pendidikan, Kabupaten Bantul menyediakan wadah
pendidikan sebagai sarana aktualisasi rasa agama dan sosial masyarakat
Bantul. Pendidikan Agama Islam dalam hal ini terbagi dalam lingkup formal
dan non formal. Lingkup formal berada dalam naungan Depdiknas dan Depag.
Lembaga sekolah yang bernaung dalam naungan Depdiknas yaitu SD, SMP,
SMA atau SMK dan yang bernaung di bawah Depag yaitu RA (Raudlatul
Athfal), MI (Madrasah Ibtidaiyah), MTs (Madrasah Tsanawiyah), MA
(Madrasah Aliyah) dan Perguruan Tinggi. Sedangkan lingkup non formal

seperti kursus-kursus, TPA-TPA, dan privat.s

Dalam hal ini, terdapat beberapa SDIT di Bantul, diataranya SDIT Ar-
Raihan Sumberbatikan Trirenggo Bantul, SDIT Salsabila Sumberagung Jetis

Bantul, SDIT Ar-Rohmah Greges Donotirto Kretek Bantul, SDIT Samawi

* Wawancara dengan Staf Subbag TU Depag Bantul tanggal 20 Juni 2008



Tajeman Palbapang Bantul dan SDIT As-Salam Pucanganom III Murtigading

Sanden Bantul,

Secara umum, berdasarkan hasil survei yang penulis lakukan,
membuktikan bahwa 1) SDIT Ar-Raihan merupakan lembaga formal di bawah
naungan Yayasan Ar-Raihan yang berdiri tahun 2001 dengan kurikulum
KTSP dengan SPP perbulannya terbagi dalam tiga kategori yaitu RP.
130.000,00, Rp. 150.000,00, dan RP. 160.000,00 dengan biaya pengembangan
sekolah minimal Rp. 1.000.000,00, 2) SDIT Salsabila merupakan lembaga
formal dengan kurikulum KTSP dengan SPP perbulannya dengan empat
pilihan, yaitu Rp. 70.000,00, Rp. 75.000,00, Rp.80.000,00, dan Rp. 85.000,00
dengan biaya pengembangan minimal Rp.500.000,00, 3) SDIT Ar-Rohmah
merupakan lembaga formal yang berdiri tahun 2007 dan dibawah naungan
Pondok Pesantren Rohmatul Umam dengan SPP perbulannya Rp. 35.000,00
dengan biaya pengembangan Rp. 100.000,00, 4) SDIT As-Salam merupakan
lembaga formal dengan kurikulum KTSP dan dibawah naungan Yayasan As-
Salam dengan SPP Rp. 40.000,00 dan biaya pengembangan Rp. 1.200.000,00
5) Sedangkan SDIT Samawi merupakan lembaga formal dengan kurikulum
KTSP dan di bawah naungan Yayasan Islamiyah Muhammad Idris yang

berdiri tahun 2004 dengan SPP Rp. 40.000,00 dan biaya pengembangan

sekolah Rp. 300.000,00.

Berdasarkan keadaan kesejahteraannya, kesejahteraan keluarga orang
tua yang menyekolahkan anaknya di SDIT Samawi terbagi dalam lima

tahapan; keluarga pra sejahtera, keluarga sejahtera tahap I, keluarga sejahtera



tahap II, keluarga sejahtera tahap III, dan keluarga sejahtera tahap III plus. 59
keluarga termasuk pra sejahtera, 19 keluarga termasuk sejahtera tahap I, 4
keluarga termasuk sejahtera tahap II, 17 keluarga termasuk sejahtera tahap III,

dan 23 keluarga termasuk sejahtera tahap 111 plus.’

Menariknya dari beberapa SDIT di Bantul tersebut, berdasarkan hasil
survei belum ada selain SDIT Samawi yang keadaan orang tua yang
menyekolahkan anaknya di SDIT berada pada tahap pra sejahtera dengan
ketertarikan orang tua dalam menyekolahkan anak ke SDIT yang rata-rata
biaya pendidikan di atas pendidikan formal négeri. Orang tua atau keluarga
yang menyekolahkan anaknya ke SDIT Samawi dalam hal ini termasuk

keluarga pra sejahtera dan keluarga sejahtera.

Motivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya dalam hal ini
termasuk dalam kebutuhan akan pendidikan atau bahkan kebutuhan
beraktualisasi. Disamping itu ketika melakukan wawancara awal dalam survei,
salah satu orang tua yang antar jemput anaknya mengatakan bahwa biaya
mahal tidak menjadi masalah demi pendidikan agama anaknya.” Padahal

setelah menanyakan lebih lanjut pendapatan perbulan orang tua siswa tersebut,

hanya sekitar Rp.150.000,00.

Dari latar belakang kesejahteraan keluarga orang tua yang

menyekolahkannya ke SDIT Samawi Tajeman Palbapang Bantul tersebut,

® Hasil survei dari tanggal 22 Juli s.d 10 Agustus 2008

7 Wawancara dengan ibu Mardini pada tanggal 11 Mei 2008



maka timbul pemikiran untuk meneliti lebih jauh tentang motivasi orang tua
dalam menyekolahkan anak berdasarkan tingkat kesejahteraan keluarga. Oleh
karena itu penelitian mengenai motivasi orang tua dalam menyekolahkan
anaknya di SDIT Samawi merupakan topik yang menarik untuk diteliti.
Alasannya, karena pertama dengan mengetahui bagaimana kesejahteraan
keluarga orang tua maka dapat diketahui apakah motivasi orang tua homogen
atau heterogen dalam menyekolahkan anaknya di SDIT Samawi. Kedua,
penelitian ini dapat memberikan pemahaman bahwa motivasi orang tua dapat
memberikan kontribusi terhadap motivasi eksternal anak sebagai lingkungan

pendidikan anak.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut diatas, maka tema ini
dituangkan melalui judul “Motivasi Orang Tua Dalam Menyekolahkan Anak

di SDIT Samawi Tajeman Palbapang Bantul”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan belakang masalah di atas, maka rumusan masalahnya

yaitu:

1. Bagaimana kondisi kesejahteraan keluarga orang tua siswa SDIT Samawi

Tajeman Palbapang Bantul?

2. Apa motivasi orang tua dalam menyekolahkan anak di SDIT Samawi

Tajeman Palbapang Bantul?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mendeskripsikan kondisi kesejahteraan keluarga orang tua siswa
SDIT Samawi Tajeman Palbapang Bantul
b. Untuk mengetahui motivasi orang tua dalam menyekolahkan anak di
SDIT Samawi Tajeman Palbapang Bantul.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian dan bahan
pengembangan ilmu pendidikan antara lain sebagai acuan dalam
penelitian lingkungan belajar siswa dari latar belakang motivasi orang
tua dalam menyekolahkan anak.
b. Secara Praktis
Sebagai sumbangan pemikiran ilmu pendidikan pada umumnya dan
ilmu Pendidikan Agama Islam serta peneliti pada khususnya dalam
mengembangkan pengetahuan dan pengalaman prakteknya.
D. Kajian Pustaka
1. Telaah Hasil Penelitian yang Relevan
Tujuan dari uraian dalam tinjauan pustaka ini adalah untuk
menunjukkan originalitas penelitian dan untuk membedakan dengan hasil

penelitian lain serta untuk adanya kerancuan objek penelitian dan segala



masalahnya yang sudah diteliti orang lain. Berdasarkan penelusuran hasil-
hasil penelitian skripsi yang ada di Fakultas Tarbiyah UIN Sunan kalijaga,
ditemukan beberapa skripsi yang memfokuskan penelitian tentang
motivasi para orang tua dalam memilih lembaga pendidikan untuk anak-

anaknya.

Skripsi Asmanah, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul "Motivasi Orang
Tua Menyekolahkan Anaknya di Lembaga Pendidikan Islam pada
Masyarakat Desa Waru Lor Kec. Wiradesa Pemalang" (1999).* Dalam
penelitian ini Asmanah membahas tentang alasan para orang tua
menyekolahkan anaknya ke Lembaga Pendidikan Islam secara umum dan

persepsi para orang tua tentang Lembaga Pendidikan Islam dan Lembaga

Pendidikan Umum.

Pendekatan dalam penelitiannya adalah pendekatan religius. Dari
penelitiannya dihasilkan bahwa, para orang tua menyekolahkan anaknya di
Lembaga Pendidikan Islam karena mereka menginginkan agar anaknya

tidak hanya mendapatkan pengetahuan umum, tetapi juga mendapatkan

ilmu Islam (mengaji).

Skripsi Tri Handayani, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas

Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul Skripsi "Motivasi

¥ Asmanah, Motivasi Orang Tua Menyekolahkan Anaknya di Lembaga Pendidikan Islam pada
Masyarakat Desa Waru Lor Kec. Wiradesa Pemalang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999,



Orang Tua Dalam Menyekolahkan putra-putrinya di TK ABA
Blunyahgede Kelurahan Sinduadi Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman"
(2000).” Tri Handayani di dalam penelitiannya membahas tentang
karakteristik orang tua berdasarkan tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan,
sebab-sebab yang dominan diantara motivasi orang tua menyekolahkan

putra-putrinya di TK ABA Blunyahgede.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitiannya adalah sosiologi.
Hasil penelitiannya, diketahui bahwa di TK tersebut anak-anak mereka
bisa mendapatkan pendidikan yang berkualitas dengan biaya yang

terjangkau bagi mereka.

Dari kedua skripsi yang ditulis oleh Asmanah dengan judul
"Motivasi Orang Tua Menyekolahkan Anaknya di Lembaga Pendidikan
Islam pada Masyarakat Desa Waru Lor Kec. Wiradesa Pemalang" dan
skripsi Tri Handayani dengan judul "Motivasi Orang Tua Dalam
Menyekolahkan Putra-putrinya di TK ABA Blunyahgede Kel. Sinduadi
Kec. Miati Kab. Sleman", terdapat sedikit penekanan berbeda yang

membedakan dengan penelitian ini.

Letak perbedaannya pada penelitian Asmanah terdapat pada segi
pendekatan dan isi penelitiannya. Asmanah membahas tentang alasan para

orang tua menyekolahkan anaknya ke Lembaga Pendidikan Islam secara

° Tri Handayani, Motivasi Orang Tua Dalam Menyekolahkan putra-putrinya di TK ABA
Blunyahgede Kelurahan Sinduadi Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000,



umum dan persepsi para orang tua tentang Lembaga Pendidikan Islam dan
Lembaga Pendidikan Umum, sedang penelitian ini membahas tentang
motivasi orang tua berdasarkan tingkat kesejahteraan keluarganya. Dari
segi pendekatannya, Asmanah menggunakan pendekatan pendekatan
religius, berbeda dengan penelitian ini yang menggunakan pendekatan

psikologis dan pendekatan sosiologis.

Kemudian letak perbedaan dengan skripsi Tri Handayani terdapat
dalam beberapa hal, yaitu dari segi isi dan juga dari segi pendekatan
penelitian yang digunakan. Dari segi isi, Tri Handayani membahas tentang
karakteristik orang tua berdasarkan tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan,
sebab-sebab yang dominan diantara motivasi orang tua menyekolahkan
putra-putrinya di TK ABA Blunyahgede. Sedangkan dari segi
pendekatannya, Tri Handayani menggunakan pendekatan sosiologis,
berbeda dengan penelitian ini yang menggunakan pendekatan psikologis

dan pendekatan sosiologis.

Melihat hal tersebut, belum ada satupun dari skripsi yang
ditemukan yang melakukan penelitian tentang motivasi orang tua dalam
menyekolahkan anaknya berdasarkan pada tingkat kesejahteraan orang tua
dengan menggunakan pendekatan psikologis dan pendekatan sosiologis.
Oleh karena itu penelitian tentang motivasi orang tua ketika memilih
lembaga pendidikan berdasarkan tingkat kesejahteraan keluarga menarik
untuk diteliti melalui judul penelitian “Motivasi Orang Tua Dalam

Menyekolahkan Anak Di SDIT Samawi Tajeman Palbapang Bantul’.



2. Landasan Teori

a. Teori Motivasi
Motivasi merupakan kekuatan atau dorongan yang
menggerakkan sekaligus mengarahkan kehendak dan perilaku
seseorang dan segala kekuatannya untuk mencapai tujuan yang

diinginkannya yang muncul dari keinginan memenuhi kebutuhannya.'’

Sri Esti Wuryani Djiwandono mengungkapkan bahwa motivasi
mempunyai intensitas dan arah (direction). Jika orang lapar, maka ke
arah mana dia bertingkah laku (diam saja atau mencari makanan). Dua
orang dimotivasi untuk bermain bulutangkis. Yang satu ke arah
bermain bulutangkis, tetapi yang lain dari mereka mungkin

motivasinya lebih kuat ke arah bermain sepakbola."’

Satu konsep yang diperkenalkan oleh Maslow adalah perbedaan
antara deficiency needs dan growth needs. Deficiency needs (rasa
aman, cinta, dan harga diri) adalah menyangkut fisik dan psikis.
Kebutuhan ini harus dipuaskan, tetapi sekali dipuaskan, motivasi
seseorang untuk kebutuhan ini hilang. Sebaliknya, growth needs
seperti kebutuhan untuk: ingin tahu dan mengerti, kebutuhan untuk
keindahan dan kebutuhan aktualisasi diri tidak pernah dipuaskan

seluruhnya.

' Antonius Atosokhi Gea,dkk., Modul Character Building I Relasi Dengan Diri Sendiri,
(Jakarta: PT. Gramedia, 2002), hal. 164.

"' Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, hal. 329,



Dalam hal ini aktualisasi diri (Self actualization) menurut
Maslow ialah pemenuhan dirinya sendiri dan realisasi dari potensi
pribadi. Self actualization dicirikan dengan menerima dirinya sendiri
dan orang lain, spontan, terbuka, hubungannya dengan orang lain
relatif dalam, tetapi demokratis, kreatif, punya rasa humor dan
mandiri-intinya sehat jasmani dan rohani.'> Piramida Maslow
memberikan ruang bagi kebutuhan-kebutuhan yang lebih tinggi, yaitu
kebutuhan akan hubungan sosial, harga diri, kebutuhan akan apa yang
disebut aktualisasi-diri-kebutuhan akan makna personal dan spiritual
dan  pertumbuhan psikologis.” Maslow menempatkan self
actualization berada pada tingkat paling atas dari hierarki kebutuhan

manusia. Self actualization menurut Maslow ialah pemenuhan dirinya

sendiri dan realisasi dari potensi pribadi.'
Hierarki kebutuhan menurut Maslow:

Self actualization memenuhi dirinya sendiri dan realisasi
(Kebutuhan paling tinggi) : dari semua dimana orang bisa atau

mampu melakukan

Aesthetic appreciation : mencari keindahan, tersusun dengan

rapi, dan pantas

12 Ibid, hal. 345-346.

' Danah Zohar & Ian Marshal, SC Spiritual Capital Memberdayakan SQ di Dunia Bisnis.
(Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2005), him 44.

'* Antonius Atosokhi Gea,dkk., Modul Character Building, hal. 346,



Intellectual achievement

Self esteem

Belonging

Safety

Survival

kebutuhan untuk  mengerti dan

menyelidiki

keinginan untuk mendapatkan

persetujuan dan pengakuan
kebutuhan untuk diterima dan dicintai

kebutuhan untuk merasa aman secara
fisik maupun psikis dan bebas dari

bahaya

kebutuhan yang paling dasar yakni

makanan, air, udara, dan perumahan

Terdapat beberapa penggolongan motivasi menurut ahli

psikologi, diantaranya:

a. Berdasarkan jalarannya (sebab musababnya), maka orang

membedakan adanya dua macam motif, yaitu 1) motif-motif

ekstrinsik dan 2) motif-motif intrinsik:

1) Motif-motif ekstrinsik, yaitu motif-motif yang berfungsi

karena adanya perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik

adalah dorongan terhadap perilaku seseorang yang ada di

luar perbuatan yang dilakukannya.'® Orang berbuat sesuatu

karena dorongan dari luar seperti adanya hadiah atau

hukuman.

91,

** Dimyati dan Mudjiono, Belgjar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hal.



2) Motif-motif intrinsik, yaitu motif-motif yang berfungsi

tidak usah dirangsang dari luar.

. Ada juga ahli yang menggolongkan motif-motif itu menjadi
dua macam atas dasar isi atau persangkutpautannya

(keterkaitannya), yaitu:

1) Motif jasmaniah, seperti refleks, instink, otomatisme, nafsu,

hasrat dan sebagainya
2) Motif rohaniah, yaitu kemauan
Kemauan itu terbentuk melalui empat momen, yaitu:
a) Momen timbulnya alasan-alasan:

Misalnya seseorang sedang giat belajar di kamar
karena (alasannya) sebentar lagi akan menempuh
ujian, tiba-tiba dipanggil ibunya dan disuruh
mengantar/ menemui tamu melihat pertunjukan
wayang orang. Maka disinilah timbul alasan baru,
mungkin dengan keinginan untuk menghormati
tamu, mungkin untuk tidak mengecewakan ibunya,
mungkin juga karena keinginan untuk menyaksikan

pertunjukan wayang orang
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b) Momen pilih:

Momen pilih yaitu keadaan dimana ada alternatif-
alternatif yang mengakibatkan pertunjukan antara
alasan-alasan itu.  Maka disini orang akan
menimbang-nimbang dari berbagai segi untuk

menentukan pilihan alternatif mana yang dipilih.
¢) Momen putusan:

Momen perjuangan alasan-alasan tersebut berakhir
dengan dipilihnya salah satu alternatif dan ini yang

menjadi keputusan, yang menentukan aktifitas yang

akan dilakukan
d) Momen terbentuknya kemauan:

Dengan diambilnya sustu keputusan, maka
timbulnya dorongan didalam batin manusia,
dorongan untuk bertindak, melakukan keputusan

tersebut, '°

¢. Para ahli ilmu jiwa sependapat bahwa motivasi dapat
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu (i) motivasi primer, dan (ii)

motivasi sekunder.'” Motivasi primer adalah motivasi yang

'* Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2007), hal,
76.

L Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, hal. 86.



didasarkan pada motif-motif dasar. Motif dasar tersebut
umumnya berasal dari segi biologis atau jasmani manusia.
Sedangkan motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajari.
Motivasi sosial atau sekunder memegang peranan penting bagi
kehidupan. Dalam motivasi primer, manusia adalah makhluk
berjasmani sehingga perilakunya terpengaruh oleh insting atau
kebutuhan jas:maninya.ls Tingkah laku manusia sedemikian
kompleks, ada yang dikenali dari motivasi alam sadarnya dan
ada pula yang berasal dari alam tak sadarnya. Sedangkan dalam
motivasi sekunder, manusia adalah makhluk sosial.'’
Perilakunya tidak hanya terpengaruh oleh faktor biologis saja

tetapi juga faktor-faktor sosial.

b. Teori Kesejahteraan Keluarga

Konsep sejahtera tidak hanya mengacu pada pemenuhan

kebutuhan fisik orang atau pun keluarga sebagai entitas, tetapi juga

kebutuhan psikologisnya. Tiga kelompok kebutuhan yang harus

terpenuhi adalah kebutuhan dasar, kebutuhan sosial dan kebutuhan

pengembangan. Pembangunan program keluarga sejahtera mencakup

13 (tiga belas) variabel seperti pangan, sandang, papan, kesehatan,

pendidikan, agama, keluarga berencana, interaksi dalam keluarga,

interaksi dengan lingkungan, transportasi, tabungan, informasi dan

'3 Ibid, hal. 86.

' Ibid, hal. 88.



peranan dalam masyarakat. Oleh karena itu, BKKBN menetapkan 5
(lima) tahapan Keluarga Sejahtera menurut pemenuhan kebutuhan,
yaitu: Pra Sejahtera, Sejahtera I, Sejahtera II, Sejahtera III, dan

Sejahtera III Plus.”’

1) Keluarga Pra Sejahtera:
Yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan dasarnya
secara minimal, seperti kebutuhan spiritual, sandang, pangan,
kesehatan dan keluarga berencana. Keluarga pra sejahtera
mempunyai indikator tidak memenuhi indikator-indikator
kebutuhan dasar pada keluarga sejahtera tahap I.

2) Keluarga Sejahtera tahap I:
Yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan dasarnya
secara minimal tetapi belum dapat memenuhi keseluruhan
kebutuhan sosial psikologisnya seperti kebutuhan akan pendidikan,
interaksi dalam keluarga, interaksi dengan lingkungan tempat
tinggal dan transportasi. Keluarga sejahtera tahap I mempunyai
indikator telah memenuhi 6 indikator kebutuhan pada keluarga
sejahtera tahap I dan belum bisa memenuhi indikator kebutuhan
pada keluarga sejahtera tahap II. Indikator keluarga sejahtera tahap

I tersebut adalah:

o http://www.cifor.cgiar.org/publications/pdf_files/govbriet/GovBrief0402.pdf, didowndload
pada tanggal 19 September 2008
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a. Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau
lebih

b. Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di
rumah, bekerja/sekolah dan bepergian

c. Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai, dan
dinding yang baik

d. Bila ada anggota keluarga yang sakit dibawa ke sarana
kesehatan

e. Bila pasangan usia subur ingin ber-KB pergi ke sarana
pelayanan kontrasepsi

f. Semua anak umur 7-15 th dalam keluarga, bersekolah?’

3) Keluarga Sejahtera Tahap II:

Yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan fisik dan

sosial psikologisnya, akan tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan

pengembangannya seperti kebutuhan untuk menabung dan

informasi. Keluarga sejahtera tahap II mempunyai indikator telah

memenuhi 6 indikator kebutuhan pada keluarga sejahtera tahap I

dan 8 indikator kebutuhan pada keluarga sejahtera tahap II tetapi

belum menenuhi indikator pada keluarga sejahtera tahap III. 8

indikator keluarga sejahtera tahap II tersebut adalah:

a. Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai

dengan agama dan kepercayaan masing-masing

#! Arsip kecamatan Pundong Kabupaten Bantul, dikutip pada tanggal 23 Juli 2008
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b. Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga makan
daging, ikan, atau telur

c. Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel
pakaian baru dalam setahun

d. Luas lantai rumah paling kurang 8 m? untuk setiap penghuni
rumah

e. Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat sehingga
dapat melaksanakan tugas atau fungsi masing-masing

f. Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk
memperoleh penghasilan

g. Seluruh anggota keluarga umur 10-60 th bisa membaca dan
menulis tulisan latin

h. Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan
alat atau obat kontrasepsi*?

Keluarga Sejahtera Tahap III:

Yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh kebutuhan fisik,

sosial psikologis dan pengembangannya, namun belum dapat

memberikan sumbangannya secara teratur kepada masyarakat

sekitarnya, misalnya dalam bentuk sumbangan materiil dan

keuangan serta secara aktif menjadi pengurus lembaga sosial

kemasyarakatan yang ada di lingkungannya. Keluarga sejahtera

tahap III mempunyai indikator telah memenuhi 6 indikator

2 1bid
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kebutuhan pada keluarga sejahtera tahap 1, 8 indikator kebutuhan

pada keluarga sejahtera tahap II, dan 5 indikator keluarga sejahtera

tahap III, tetapi belum menenuhi 2 indikator pada keluarga

sejahtera tahap III plus. 5 indikator keluarga sejahtera tahap II

tersebut adalah:

a. Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama

b. Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk uang
maupun barang

c. Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang seminggu
sekali dan dimanfaatkan untuk berkomunikasi

d. Keluarga sering ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan
tempat tinggal

e. Keluarga memperoleh informasi dari surat kabar atau majalah
atau radio atau televisi>®

Keluarga Sejahtera Tahap III plus:

Yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh kebutuhannya

serta memiliki kepedulian yang tinggi dalam meningkatkan

kesejahteraan keluarga di sekitarnya.”* Keluarga sejahtera tahap I11

plus mempunyai indikator telah memenuhi 6 indikator kebutuhan

pada keluarga sejahtera tahap I, 8 indikator kebutuhan pada

2 1bid

* Hanafi Hartanto, Keluarga Berencana dan Kontrasepsi, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,

2004), hal. 21-22.
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keluarga sejahtera tahap Il, 5 indikator keluarga sejahtera tahap IlI,
dan 2 indikator pada keluarga scjahtera tahap 111 plus. 2 indikator
keluarga sejahtera tahap I tersebut adalah:
a. Keluarga secara teratur dengan suka rela memberikan
sumbangan materiil untuk kegiatan sosial
b. Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus
perkumpulan atau yayasan atau institusi masyarakat®
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode yang ditujukan untuk
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada yang berlangsung pada

saat ini atau saat yang lampau.

2. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif
ini didasarkan pada pendekatan psikologis dan pendekatan pendekatan
sosiologis. Pendekatan psikologis yaitu pendekatan yang dilakukan dengan
melihat gejala-gejala yang bersifat kejiwaan. Sedangkan pendekatan
sosiologis dalam hal ini dimaksudkan, pendekatan yang dilakukan dengan

mengkaji tentang interaksi-interaksi sosial dalam sebuah masyarakat.

** Arsip kecamatan Pundong Kabupaten Bantul, dikutip pada tanggal 23 Juli 2008



3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah orang tua dan
beberapa pihak sekolah SDIT Samawi Tajeman Palbapang Bantul yang

terkait, antaranya kepala sekolah dan kepala tata usaha (Ka. TU).

Adapun keterangan pihak menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu:

a. Orang Tua

Orang tua merupakan sumber data utama penelitian ini. Hasil
data yang diperoleh dari ungkapan lisan orang tua berdasarkan
perbedaan latar belakang kesejahteraan keluarga, hal tersebut menjadi
bahan dan sumber data untuk mengetahui motivasi orang tua dalam
menyekolahkan anak mereka di SDIT Samawi Tajeman Palbapang
Bantul. Dalam penelitian ini, orang tua siswa yang diteliti berjumlah
25 keluarga dari populasi berjumlah 125 keluarga. Dua puluh lima
keluarga merupakan sampel yang diambil dari 20 % populasi yang

berjumlah 125 keluarga.
b. Kepala Sekolah
Kepala Sekolah dalam hal ini merupakan manajer program
belajar di SDIT Samawi Tajeman Palbapang Bantul. Dalam hal ini

dengan adanya persetujuan beliau akan mempermudah proses

penelitian dan perolehan data lapangan.
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c. Kepala Tata Usaha
Secara profesi, data-data tertulis yang berkaitan dengan latar
belakang orang tua dan profil sekolah yang dipegang oleh Kepala Tata
Usaha, sehingga Kepala Tata Usaha menjadi salah satu dari objek

penelitian ini untuk mendapatkan sumber data dalam penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara yang ditempuh untuk
mendapatkan data dan fakta yang terdapat pada subyek penelitian. Adapun

teknik yang diperlukan untuk memperoleh data, antara lain:

a. Interview (wawancara)

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
dengan cara tanya jawab baik secara langsung maupun tidak
langsung.”® Interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh data.*” Fred N.
Kerlinger menyebutkan bahwa wawancara (Interview) adalah situasi
peran antar-pribadi bersemuka (face-to-face), ketika seseorang yakni

pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dirancang

26 NMohammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur Strategi, (Bandung: Angkasa, 1987),
hal. 83.

27 g Nasution, Metode Research Penelitian Iimiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), Cet 4, hal.
113.
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untuk memperoleh jawaban-jawaban yang relevan dengan masalah

penelitian.”®

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas terpimpin yang merupakan kombinasi antara
wawancara bebas dan terpimpin. Jadi, pewawancara (inferviewer)
hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya
dalam proses wawancara langsung mengikuti situasi dan pewawancara
harus pandai mengarahkan agar tidak ada penyimpangan (kehilangan

arah).”’

Untuk menghindari kekurangannya, maka perlu membatasi
kebebasan tersebut dengan mengadakan struktur (pedoman interview)
sehingga data yang diperoleh dapat disusun menurut sistematika.*
Dalam memperoleh data dilakukan dengan mengadakan wawancara
dengan orang tua siswa. Wawancara dengan orang tua ini ditujukan
pada klasifikasi orang tua menurut latar belakang orang tua
berdasarkan tingkat ekonomi orang tua. Harapan dari hal tersebut agar

mendapatkan informasi data langsung dari pernyataan orang tua.

* Fred N. Kerlinger, Asas-asas Penelitian Behavioral, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press. 2004), hal. 770.

*Abu Ahmadi dan Cholid Narkobu, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
1990), hal. 86.

*® Nasution, Metode Research (Penelitian limiah), (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), hal. 119,
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b. Observasi
Metode observasi dapat diartikan sebagai pengamatan secara
sistematis tentang fenomena yang diselidiki. Adapun objek observasi
dalam penelitian ini antara lain kondisi kesejahteraan orang tua dan
hal-hal yang menjadi motivasi orang tua murid, serta kegiatan SDIT

Samawi Tajeman Palbapang Bantul.

¢. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu suatu catatan dapat berupa buku
catatan, tulisan, dan sebagainya. Dokumentasi berfungsi sebagai arsip
yang dapat membantu untuk mengingat kembali kejadian yang telah
lampau. Adapun catatan-catatan yang menjadi obyek dokumentasi
dalam penelitian ini antara lain dokumen laporan terakhir keadaan
orang tua siswa, seperti identitas, alamat, pekerjaan, pendapatan orang
tua dan dokumen gambaran umum SDIT Samawi, seperti dokumen
sejarah berdiri, kurikulum, jumlah siswa tiga tahun terakhir siswa

SDIT Samawi Tajeman Palbapang Bantul.

d. Metode Angket
Angket adalah metode pengumpulan data dengan cara membuat
daftar pertanyaan yang relevan dengan masalah sedang diteliti. Metode

ini digunakan untuk memperoleh data keadaan dan motivasi orang tua

siswa,



5. Analisis Data
Analisis data adalah usaha menyelidiki dan menyusun data yang
telah terkumpul kemudian diolah dan disimpulkan. Dalam hal ini, analisis
data yang digunakan yaitu menggunakan teknik analisis deskriptif analitik
yaitu suatu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun suatu data

1

kemudian dianalisis dan ditafsirkan.’’ Analisis data dibahas dengan

menggunakan pendekatan induktif. Pendekatan ini digunakan untuk
membantu pemahaman pemaknaan data yang rumit melalui

pengembangan tema-tema yang diikhtisarkan dari data kasar.

Analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini
mengikuti pola Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman. Menurut
mereka analisis data kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi
secara bersamaan, yaitu melalui reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan atau verifikasi.*?

a. Reduksi data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data "kasar"

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.*®

*' Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Dasar, Metode, Teknik), (Bandung:
Tarsito, 1990), hal. 139-140.

*? Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber
tentang Metode-metode Baru, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2007), hal. 16,

3 Ibid, hal. 16.
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b. Penyajian data

Penyajian dalam hal ini dibatasi sebagai sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan.** Penyajian data menurut Mathew B. Miles
dan A. Michael Huberman meliputi berbagai jenis matriks, grafik,
jaringan, dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan
informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah diraih,
dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang
terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar
ataukah terus melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang

dikiaskan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.>*
C. Menarik kesimpulan atau Verifikasi

Penarikan kesimpulan menurut Mathew B. Miles dan A. Michael
Huberman hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang
utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang
melintas dalam pikiran penganalisis selama ia menulis, suatu tinjauan
ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu
seksama dan makan tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar

pikiran diantara teman sejawat untuk mengembangkan "kesepakatan

* Ibid, hal. 17.

% Ibid, hal. 17-18.
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intersubjektif", atau juga upaya-upaya yang luas untuk menempatkan

salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. >

Sedangkan dalam mendapatkan hasil penelitian yang valid,
maka makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya.
Oleh karena itu dalam hal ini teknik yang digunakan untuk menguji
kevalidan data tersebut melalui triangulasi. Triangulasi dengan sumber
menurut Patton dalam bukunya Lexy J. Moloeng, berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam

metode kualitatif.

Metode triangulasi dapat dilakukan melalui beberapa cara,

yaitu:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara

2) Membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakan responden
sepanjang waktu

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan

berbagai pendapat dan pandangan orang lain

3 Ibid, hal. 19,
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5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang
berkaitan.”’

Adapun metode triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan cara pertama dan cara terakhir, yaitu melalui cara
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
dan melalui cara membandingkan hasil wawancara dengan isi

dokumen yang berkaitan.

Cara  pertama, pengecekan  kebenaran  berdasarkan
pembandingan derajat kebenaran data dari subyek penelitian dan
kenyataan lapangan sedangkan cara kedua berdasarkan pembandingan
derajat kebenaran data dari subyek penelitian dengan dokumen dan

arsip yang berkaitan.

7 Lexy J. Moloeng, Penelitian Kualitarif, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2007), hal. 331,
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F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penulisan ini, penulis membaginya

dalam dua bagian, yaitu bagian pendahuluan (bagian isi) dan bagian penutup.

Bab pertama yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang masalah
yang membahas alasan penulis dan ketertarikannya melakukan penelitian
berjudul "Motivasi Orang Tua Dalam Menyekolahkan Anak di SDIT Samawi
Tajeman Palbapang Bantul", rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian serta manfaat yang dapat diambil dari penelitian. Sedangkan kajian

pustaka dan landasan teori penulis bahas sebelum sistematika pembahasan

Bab kedua, membahas tentang gambaran umum SDIT Samawi
Tajeman Palbapang Bantul yang diantaranya meliputi letak geografis, sejarah

berdirinya, visi misi, kurikulum dan program pembelajaran di dalamnya.

Bab ketiga yaitu tentang motivasi orang tua yang menyekolahkan
anaknya di SDIT Samawi yang diantaranya meliputi kondisi orang tua sesuai

dengan tingkat kesejahteraan keluarganya, dan motivasi orang tua.

Bab keempat yaitu penutup yang berisi kesimpulan, saran serta kata

penutup dari peneliti dan yang terakhir terdapat daftar pustaka dan lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1

Berdasarkan aspek sosiologis, kesejahteraan orang tua mempengaruhi
tingkat motivasi orang tua menyekolahkan anaknya di SDIT Samawi.
Tingkat motivasi tertinggi dipegang oleh keluarga pra sejahtera
terutama orang tua yang jarak rumahnya jauh dari SDIT, tidak

mempunyai kendaraan, pendapatan, dan orang tua yang berkemauan

menempatkan anak di asrama pesantren dekat SDIT Samawi.
Sedangkan orang tua yang berada pada tahapan sejahtera baik sejahtera
tahap I, II, III, maupun tahap III plus hampir sama dalam alasan
menyekolahkan anaknya dengan tingkat motivasi yang membedakan
dengan keluarga pra sejahtera karena mereka telah tercukupi
kebutuhan dasar mereka bahkan kendaraan sudah ada. Walau demikian
ada persamaan alasan antara keluarga pra sejahtera dengan keluarga
sejahtera yaitu secara eksternal dipengaruhi kualitas dan biaya SDIT

Samawi yang terjangkau.
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2. Berdasarkan aspek psikologis, kesejahtearan keluarga orang tua tidak
mempengaruhi tingkat motivasi orang tua dalam menyekolahkan anak
ke SDIT Samawi. Hal ini karena pernyataan orang tua baik tahapan pra
sejahtera maupun sejahtera, menyatakan alasan sama yaitu karena
SDIT Samawi terdapat ilmu agama dan umum. Motivasi orang tua
secara internal dipengaruhi kemauan, orang tua sumber informasi ilmu
agama mereka (pesantren atau pengajian umum), dan motif anak

sholih yang mereka harapkan.

B. Saran

Sebagai salah satu sarana untuk mewujudkan visi misi yang terkandung
dalam kurikulum SDIT komunikasi yang sudah berjalan antara orang tua dan
pihak sekolah perlu dipertahankan. Sehingga dalam pelaksanaan kegiatan
pendidikan siswa dan peraturan sekolah, akan menimbulkan rasa percaya orang
tua terhadap pihak sekolah akan mampu mewujudkan anak sholih dan berguna
sebagaimana harapan mereka.

Berkaitan dengan tingkat kesejahteraan orang tua, perlu mendapat
pertimbangan pihak sekolah sebagai sarana kebijakan pendidikan moral, formal,
maupun agama. Hal ini melihat bahwa kesejahteraan tidak hanya dilihat dari segi
ekonomi tetapi dari segi sosial agamanya juga karena pada akhirnya semua orang
tua siswa yang menyekolahkan anaknya ke SDIT Samawi akan mendapatkan
kenyamanan, keamanan dan kepercayaan menyekolahkan anaknya di SDIT
Samawi Tajeman Palbapang Bantul sehingga kebutuhan Self actualization mereka

terpenuhi.
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